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Abstract 
Kualitas perairan Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi tidak sesuai baku mutu sebagai air baku untuk air minum berdasarkan nilai BOD5, kekeruhan dan konduktivitas. Kondisi suhu perairan dan BOD5 masih baik untuk perikanan, pertumbuhan fitoplankton dan kegiatan pertanian. Indeks kualitas perairan pada keempat situ tergolong sedang. Kelimpahan fitoplankton pada keempat situ termasuk dalam perairan oligotrofik. Jenis Oscillatoria sp., Euglena sp. dan Phacus sp. tersebar merata pada keempat situ. Komposisi jenis pada Situ Rompong, Gintung, dan Parigi presentase kelimpahan terbesarnya ialah jenis Oscillatoria sp., Situ Kuru presentase kelimpahan terbesarnya ialah jenis Euglena sp.. Nilai indeks keanekaragaman keempat situ dikategorikan sedang (1,71-2,26). Nilai Kemerataan Situ Rompong rendah (0,48) sedangkan Situ Gintung, Kuru dan Parigi kemeratannya tinggi (0,56-0,64). Nilai dominansi keempat situ mendekati angka 0, menunjukkan tidak adanya dominansi (0,16-0,27). Jumlah individu makrofita tertinggi pada Situ Gintung dan Kuru ialah jenis Ipomoea aquatic (Kangkung), pada Situ Rompong jumlah individu tertingginya ialah jenis Eichhornia crassipes (Eceng gondok), sedangkan jumlah individu tertinggi pada Situ Parigi ialah jenis Eclipta prostrata (Urang-aring).
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Abstrak 
Water Quality of Situ Rompong, Gintung, Kuru and Parigi weren’t match the quality standards as raw water for drinking water based on BOD5 , turbidity and conductivity values. Water temperature and BOD5 conditions were good for fisheries, phytoplankton growth and agricultural activities. Water quality index in the four lakes is classified as a moderate index. The abundance of phytoplankton in the four lakes clasified in oligotrophic waters. Oscillatoria sp., Euglena sp. and Phacus sp. evenly distributed in all four lakes. The composition of Oscillatoria sp in Situ Rompong, Gintung, and Parigi has the largest abundance percentage, meanwhile Euglena sp. was the largest abundance percentage in Situ Kuru.. The diversity index values ​​of the four lakes are classified as moderate (1.71-2.26). Evenness value of Situ Rompong is low (0.48) while Situ Gintung, Kuru and Parigi have high evenness (0.56-0.64). The dominance value of the four lakes was close to zero, indicating that there is no dominance (0.16-0.27). The highest total individual of macrophytes in Situ Gintung and Kuru was Ipomoea aquatic (Kangkung), in Situ Rompong the highest total individual was Eichhornia crassipes (Eceng Gondok), while the highest total individuals in Situ Parigi was Eclipta prostrata (Urang-aring).
Kata kunci: Water Quality, Lake, Phytoplankton and Macrophyte


Pendahuluan
Kota Tangerang Selatan memiliki delapan situ antara lain adalah Situ Gintung, Situ Kuru, Situ Pamulang, Situ Ciledug, Situ bungur, Situ Rompong, Situ Parigi, Situ Kayu Antap dan Situ Pondok Jagung (Perda Kota Tangerang Selatan No. 15 Tahun 2011). Situ memiliki peran multifungsi bagi lingkungan sekitarnya, baik sebagai penyedia air bersih, ekologis maupun sosial ekonomi (Sulastri, 2018). Pemanfaatannya akan terus meningkat sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang populasinya semakin padat. Sebagian besar situ di Kota Tangerang Selatan berfungsi sebagai penampung air (reservoir), sarana budi daya perikanan, sarana rekreasi, dan sumber mata air.
Pemanfaatan yang berkelanjutan tanpa dilakukan pemantauan dapat menyebabkan penurunan kualitas perairan. Penelitian sebelumnya telah melaporkan aktivitas budidaya yang dikelola secara intensif memberikan beban cemaran organik yang besar terhadap perairan di Waduk Cirata (Ardi, 2013) dan Danau Maninjau (Syandri, 2016). Lebih lanjut, Sener et al. (2013) melaporkan aktivitas pertanian dan pembuangan limbah ke perairan menyebabkan penurunan kualitas perairan di Danau Egirdir. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi dan pemantauan kualitas perairan untuk memenuhi pemanfaatan sesuai peruntukannya.
Pemantauan kualitas perairan dapat dilakukan dengan menggunakan parameter kimia-fisik (Kocer & Sevgili, 2014) dan indikator biologis seperti fitoplankton (Ramadhan dkk., 2016; Ramadhan dkk., 2019) dan makrofita (Jenačković dkk., 2016). Informasi mengenai kualitas perairan situ-situ di Kota Tangerang Selatan belum memberikan informasi yang lebih mendalam. Penelitian mengenai Perairan Kota Tangerang Selatan baru dilakukan pada beberapa situ yaitu, Situ Gintung (Bahri dkk., 2015; Assuyuti dkk., 2017a; Assuyuti dkk., 2017b; Rijaluddin dkk., 2017; Patty, 2018; Haribowo dkk., 2019; Assuyuti dkk., 2019), Situ Bungur (Salam, 2010; Rijaluddin dkk., 2017), Situ Kuru (Rijaluddin dkk., 2017), Situ Pamulang (Alfin, 2016; Fitriana, 2016). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai kualitas perairan di delapan Situ Kota Tangerang Selatan berdasarkan kehadiran fitoplankton dan makrofita. Penelitian ini menggunakan beberapa indeks untuk menentukkan status nutrien dan kualitas perairan seperti Water Quality Index (WQI), indeks keanekaragaman (H’), indeks saprobik dan indeks diatom.
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Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan Bulan Maret – Agustus 2021 di delapan Situ Kota Tangerang Selatan, yaitu Situ Gintung, Situ Kuru, Situ Pamulang, Situ Ciledug, Situ Bungur, Situ Rompong, Situ Parigi dan Situ Pondok Jagung. Identifikasi sampel fitoplankton dan makrofita dilakukan di Laboratorium Ekologi, Pusat Laboratorium Terpadu (PLT), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu plankton-net, wadah, Haemocytometer, botol sampel, meteran, tali rafia, kuadran 1x1 m, Global Positioning System (GPS), alat tulis, kamera, tabulasi data, botol kaca bening dan gelap, cooling box, bottle water sampler, pH meter, Secchi disk, Dissolved Oxygen (DO) meter, Total Dissolved Solid (TDS) meter, Electrical Conductivity (EC) meter, turbidimeter, lux meter, spektrofotometer. Bahan yang digunakan yaitu sampel makrofita, sampel air di setiap stasiun, akuades, lugol 10% dan tisu.
Lokasi Penelitian
Untuk titik pengambilan sampel air setiap situ di Tangerang Selatan berjumlah 3 titik yang diambil secara purposive sampling berdasarkan aliran masuk air ke situ (inlet) dan aliran keluar air dari situ (outlet) (Gambar 1.). Penentuan titik 1 (inlet), titik 2 (inlet), dan titik 3 (outlet) pada setiap situ dilakukan berdasarkan metode survey.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel di delapan situ Kota Tangerang Selatan
Pengukuran Kimia-Fisik Perairan
Pengukuran parameter kimia-fisik perairan dilakukan di setiap titik pengamatan pada masing-masing situ. Parameter fisika yang diukur meliputi suhu air, kekeruhan air, kecerahan air, intensitas cahaya, BOD5, konduktivitas dan total padatan terlarut (TDS). Parameter kimia yang diukur meliputi pH air, kadar oksigen terlarut (DO), kandungan nitrit (NO2-), nitrat (NO3-), amonia (NH3) dan fosfat (PO43-).
Pengambilan Sampel Fitoplankton dan Makrofita
Sampel air diambil sebanyak 15 liter di setiap titik dengan wadah kemudian disaring menggunakan plankton-net sehingga menjadi 15 ml. Selanjutnya disimpan ke dalam botol sampel lalu ditetesi lugol 10%. Kemudian diberi label dan siap diamati.
Sampel makrofita diambil menggunakan metode square plot yaitu dengan kuadran dengan ukuran 1x1 m. Setiap makrofita akuatik yang ditemukan di dalam plot kemudian diukur luas tutupan area dan jumlah individunya. Makrofita yang ditemukan juga dicatat tipe hidupnya dan dapat langsung diidentifikasi di tempat untuk mendapatkan prediksi nama jenis dari masing-masing individu. Jenis makrofita yang belum teridentifikasi akan diambil sebagai sampel dan disimpan dalam cooling box lalu dibawa ke laboratorium. Kemudian sampel makrofita diidentifikasi dengan acuan buku identifikasi tumbuhan.


Analisis Data
[bookmark: _Toc66876486]Analisis data yang digunakan ialah secara statistik deskriptif (nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum), ekologi kuantitatif dan studi literatur. Rumus analisa data dalam penelitian ini dan kriteria secara deskriptifnya ialah sebagai berikut:
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Water quality index (WQI) dapat dihitung dengan mentransformasi hasil perhitungan parameter-parameter kimia fisik dalam skala 1 – 100. Rumus perhitungan WQI berdasarkan Kannel et al. (2007) ialah sebagai berikut:
WQI = 
Keterangan	 :
N	 	: Jumlah parameter kimia-fisik yang dihitung
I	 	: Variabel
Ci 		: Nilai parameter kimia-fisik “i” yang telah dinormalisasi sesuai dengan faktor
  Normalisasi
      Pi	 	 : Beban relatif setiap parameter kimia-fisik (nilai 1-4)
Perhitungan Struktur Komunitas Fitoplankton dan Makrofita
Struktur komunitas fitoplankton dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman jenis (Shannon & Wiener), kemerataan (Evenness) dan dominasi atau indeks Simpson (Dash & Dash, 2009). Perhitungan untuk analisis struktur komunitas fitoplankton dilakukan menurut Dash & Dash (2009) dengan rumus sebagai berikut:
Indeks Keanekaragaman Shannon & Wiener (H’)
Rumus untuk menghitung indeks keanekaragaman ialah sebagai berikut:
H’ = - 
Keterangan:
H’	: Indeks keanekaragaman
Pi	: Kelimpahan relatif
ni	: Jumlah individu semua jenis ke-i
N	: Jumlah semua total jenis dalam komunitas.
Nilai indeks keanekaragaman pada suatu komunitas memiliki kriteria bagi komunitas tersebut dan kriteria pencemaran pada perairan tersebut, kriteria nilai indeks keanekaragaman berdasarkan Odum (1971)  dan Wilhm & Dorris (1968) ialah :
H’ < 1 	: Keanekaragaman jenis komunitas kecil dan perairan tercemar berat
1 < H’ < 3    : Keanekaragaman jenis komunitas sedang dan perairan tercemar sedang
H’ > 3	: Keanekaragaman jenis komunitas tinggi dan perairan bersih.
Indeks Kemerataan Evenness (E)
Indeks kemerataan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
E = 
Keterangan	 :
E	 	 : Indeks kemerataan
H’		 : Indeks keanekaragaman 
S          	 : Jumlah semua total jenis dalam komunitas.
Nilai indeks kemerataan Evenness berkisar antara 0 – 1. Nilai indeks kemerataan yang mendekati angka 0 menunjukkan keseragaman komunitas yang semakin kecil, memiliki sebaran jumlah individu antar spesies tidak merata dan ada kecenderungan spesies – spesies yang mendominasi spesies lain. Nilai indeks kemerataan yang mendekati angka 1 menunjukkan keseragaman komunitas yang semakin besar dengan sebaran jumlah individu antar spesies merata  (Odum, 1971).
Indeks Dominansi Simpson (D)
Indeks dominansi dihitung menggunakan rumus, sebagai berikut:
D = 
Keterangan:
D	 	     : Indeks dominansi Simpson 
Ni	 	     : Jumlah individu jenis ke-i
N		     : Jumlah individu semua jenis dalam komunitas.
Indeks dominansi oleh Simpson, jika hasilnya mendekati 1 terdapat dominasi antar spesies dalam suatu komunitas pada perairan tersebut. Dominasi suatu spesies pada spesies lainnya pada komunitas menunjukkan bahwa komunitas tersebut labil. Hasil indeks dominansi yang mendekati angka 0, maka menunjukkan tidak ada dominasi antar spesies pada suatu komunitas dan komunitas tersebut merupakan komunitas yang stabil (Odum, 1971).
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Perhitungan kelimpahan fitoplankton dilaporkan sebagai jumlah individu fitoplankton dalam 1 liter sampel. Rumus untuk menghitung kelimpahan fitoplankton  berdasarkan APHA (2017) sebagai berikut:
N = n ×  ×  × 
Keterangan:
N	    : Kelimpahan fitoplankton (Individu/l)
n	    : Jumlah individu fitoplankton yang ditemukan
 	    : Volume air contoh yang disaring (l)
	    : Volume air contoh yang tersaring (ml)
 	    : Volume Sedgewick Rafter Cell (SRC) (ml)
	    : Luas gelas penutup SRC ()
 	    : Luasan observasi atau pengamatan ().
Hasil dan Pembahasan
Kimia-fisik Perairan
Kondisi parameter fisik perairan Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi untuk suhu perairan berkisar antara 28,7-29,5oC; nilai total padatan terlarut atau TDS berkisar antara 82-236 mg/L; konduktivitas berkisar antara 186-488 µs/cm; kecerahan berkisar antara 24,6-50,2 cm dan kekeruhan berkisar antara 29,7-66,8 FTU. Sementara itu, kondisi parameter kimia keempat situ untuk pH berkisar antara 7,3-8; kadar oksigen terlarut atau DO berkisar antara 4-7,3 mg/L; kadar kebutuhan oksigen biologis selama 5 hari atau BOD5 berkisar antara 6,1-9,2 mg/L (Tabel 2).
Kondisi kimia fisik perairan Situ Gintung dan Kuru untuk nilai TDS, pH dan DO masih dalam kisaran baku mutu kelas I. Situ Rompong dan Parigi hanya nilai TDS dan pH yang masih dalam kisaran baku mutu kelas I, sedangkan nilai DOnya berada dalam kisaran baku mutu kelas II. Nilai BOD5 untuk keempat situ berada di luar kisaran baku mutu Kelas I dan masuk dalam kisaran baku mutu Kelas IV. Nilai Kecerahan keempat situ berada diluar kisaran baku mutu. Nilai suhu air tidak dapat dibandingkan dengan baku mutu dikarenakan tidak dilakukan pengukuran suhu udara di atas permukaan air dalam penelitian ini. Tidak terdapat informasi terkait ambang batas baku mutu untuk konduktivitas dan juga kekeruhan.
Nilai TDS, pH dan DO pada Situ Gintung dan Kuru menunjukkan bahwa kedua situ ini layak untuk menjadi air baku pembuatan air minum, namun Situ Rompong dan Parigi nilai DOnya hanya berada dalam baku mutu perairan yang diperuntukkan sebagai sarana rekreasi air. Nilai BOD5 dan kecerahan keempat situ ini pun berada diluar ambang batas baku mutu sebagai air baku pembuatan air minum, berdasarkan nilai BOD5 keempat situ ini hanya dapat diperuntukkan dalam kegiatan pertanian (PP No. 22 Tahun 2021). Hal ini sejalan dengan nilai kekeruhan dalam penelitian ini yang > 1 dan nilai kekeruhan tersebut tidak dianjurkan untuk diminum (WHO, 2017). Konduktifitas yang melebihi 400 µs/cm seperti pada Situ Gintung juga sudah melebihi ambang batas baku mutu untuk air minum (Meride & Ayenew, 2016; Mohsin et al., 2013).
Kondisi suhu perairan Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi tidak dapat dibandingkan dengan baku mutu yang ada karena suhu udara diatas permukaan air tidak diukur. Namun kondisi suhu perairan keempat situ dalam penelitian ini masih dapat digunakan untuk keperluan perikanan dan juga baik untuk kehidupan fitoplankton. Menurut Sentosa & Satria (2015), suhu yang baik untuk keperluan perikanan di daerah tropis berkisar antara 25-32oC dan suhu yang baik untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar antara 20-30oC.

Tabel 2. Parameter Kimia Fisik Rata-rata Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi
	Parameter Kimia-fisik
	Situ Rompong
	Situ Gintung
	Situ Kuru
	Situ Parigi
	Baku Mutu*

	Parameter Fisika
	

	Suhu (oC)
	29,5±1,4
	29,4±1
	28,7±0,5
	29,4±0,6
	Deviasi 3**

	TDS (mg/L)
	164±18,5
	236±33,8
	82±7,5
	98±7,5
	1000

	Konduktivitas (µs/cm)
	354±39,3
	488±69,4
	186±17,4
	218±9,8
	-

	Kecerahan (cm)
	32,6±20
	24,6±5,7
	38,3±13
	50,2±11,9
	1000***

	Kekeruhan (FTU)
	36,7±17,2
	29,7±16,8
	66,8±7,7
	29,7±7,9
	-

	Parameter Kimia
	Baku Mutu*

	pH
	7,3±0,2
	7.8±0.1
	8±0,5
	7,3±0,1
	6-9

	DO (mg/L)
	4±0,6
	6.8±2
	7,3±1,3
	5,9±0,7
	6***

	BOD5 (mg/L)
	6,1±5,3
	6.5±1.8
	6,4±2,3
	9,2±5,5
	2


* Standar kualitas air Kelas I berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021
** Perbedaan dengan suhu udara di atas permukaan air
*** Batas minimal
Indeks kualitas perairan pada penelitian ini tergolong sedang untuk Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi. Penelitian sebelumnya oleh Assuyuti et al. (2019) melaporkan indeks kualitas perairan pada Situ Gintung berkisar antara 69-87, sedangkan indeks kualitas perairan Situ Gintung dengan 5 titik penelitian dalam penelitian ini memiliki nilai 69,29. Terjadi penurunan nilai indeks kualitas perairan yang terjadi karena adanya pengaruh masukkan limbah dan juga pengaruh musim (Kannel et al., 2007). Indeks kualitas perairan Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi berkisar antara 57,14-69,29 (Tabel 3). Menurut Kannel et al. (2007), keempat situ termasuk dalam kualitas perairan sedang.
Tabel 3. Indeks Kualitas Perairan Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi
	Nama Situ
	Indeks Kualitas Air
	Kategori*

	Situ Rompong
	57,14
	Sedang

	Situ Gintung
	69,29
	Sedang

	Situ Kuru
	69,29
	Sedang

	Situ Parigi
	63,57
	Sedang


* Kannel et al. (2007)
Kelimpahan Fitoplankton Total
Kelimpahan fitoplankton total Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi berkisar antara 679-3226 ind/L (Gambar 2). Situ Rompong memiliki kelimpahan fitoplankton total tertinggi, yaitu 3226 ind/L. Menurut Landner dalam Suryanto & Umi (2009), kelimpahan fitoplankton total < 5000 termasuk dalam perairan oligotrofik. Oleh karena itu, Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi termasuk dalam perairan oligotrofik.
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Gambar 2. Kelimpahan Fitoplankton Total Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi
Kelimpahan fitoplankton total untuk Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi <5000 ind/L dan termasuk kedalam perairan oligotrofik. Menurut Zulfiah & Aisyah (2013), Perairan oligotrofik ini umumnya memiliki perairan yang jernih, dalam, rendah kadar nutrien dan sedikit alga, namun tidak dalam penelitian ini yang mana keempat situ dalam penelitian merupakan situ yang dangkal, keruh dan tinggi polutan organik. Keempat situ dalam penelitian ini diindikasikan memiliki kelimpahan fitoplankton yang rendah karena adanya blooming cyanobacteria yang menutup kolom air hingga hanya beberapa jenis fitoplankton saja yang dapat mentoleransi keadaan tersebut dan menjadikan perairan ini tergolong oligotrofik. Menurut Howard (1994) dan Van Vuuren et al. (2006), adanya buih yang menutupi permukaan air danau, sekresi zat kimia yang dapat berupa toksik dari cyanobacteria dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton lainnya dan mengganggu ekosistem perairan.
Kelimpahan Fitoplankton Rata-rata
Jenis-jenis fitoplankton dengan kelimpahan fitoplankton rata-rata tertinggi dan tersebar merata pada Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi ialah Oscillatoria sp., Phacus sp., dan Euglena sp. (Tabel 4). Oscillatoria sp. memiliki kelimpahan tertinggi pada setiap situ sedangkan Phacus sp. dan Euglena sp. hanya sedikit ditemukan pada Situ Parigi.
Tabel 4. Kelimpahan Fitoplankton Rata-rata Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi
	Nama Jenis
	Kelimpahan Rata-rata

	
	Situ Rompong
	Situ Gintung
	Situ Kuru
	Situ Parigi

	Amphipleura sp.
	0,6±0,76
	0
	0
	0,12±0,24

	Anabaena sp.
	2,52±4,75
	0,24±0,48
	0,24±0,48
	0,48±0,45

	Ankistrodesmus sp.
	0,12±0,24
	2,28±4,27
	0
	0

	Aphanizomenon sp.
	0
	0
	0
	0,12±0,24

	Arthospira sp.
	0
	4,44±4,22
	0
	17,64±10,12

	Aulacoseira sp.
	4,2±5,13
	10,32±18,56
	0
	2,16±0,90

	Chroococcus sp.
	0,12±0,24
	0
	0,24±0,29
	0,48±0,45

	Cladophora sp.
	0,72±0,45
	0,12±0,24
	0,12±0,4
	0

	Closterium sp.
	180,36±78,75
	0
	0,36±0,48
	0,6±0,54

	Cocconeis sp.
	0,24±0,29
	2,88±2,87
	1,44±1,24
	0

	Coelastrum sp.
	0
	0,48±0,24
	1,32±1,80
	0,12±0,24

	Coelosphaerium sp.
	2,4±4,80
	1,2±2,11
	0,24±0,48
	0

	Cosmarium sp.
	2,4±4,80
	0
	0
	0,12±0,24

	Cyclotella sp.
	1,92±1,67
	3,48±2,44
	9,84±8,13
	10,92±7,73

	Cylindrospermopsis sp.
	0
	1,32±2,09
	0
	0

	Cymbella sp.
	0,12±0,24
	0
	0,48±0,96
	0

	Desmidium sp.
	0,36±0,48
	0,12±0,24
	0
	0

	Dictyosphaerium sp.
	0
	3,36±2,78
	0
	0

	Eudorina sp.
	0
	0
	0,36±0,72
	0,72±1,16

	Euglena sp.
	32,28±61,86
	12,12±10,88
	33,96±57,52
	2,64±1,72

	Fragilaria sp.
	0
	0
	0,24±0,29
	10,8±19,52

	Gleocapsa sp.
	0
	0
	0
	0,72±0,96

	Gomphonema sp.
	0
	0
	0
	0,12±0,24

	Gonium sp.
	0
	0
	0
	0,24±0,48

	Gyrosigma sp.
	0
	0
	0,12±0,24
	0

	Haematococcus sp.
	0
	2,4±2,24
	0,24±0,48
	0,12±0,24

	Kirchneriella sp.
	0
	0
	0
	0

	Lyngbya sp.
	22,2±42,91
	0,48±0,96
	20,16±34,65
	3,84±6,51

	Mallomonas sp.
	0
	0
	0,12±0,24
	0

	Melosira sp.
	0,84±1,68
	0,12±0,24
	0,36±0,48
	0,48±0,45

	Merismopedia sp.
	0,24±0,48
	0,48±0,70
	0
	0

	Micrasterias sp.
	0
	0
	0,12±0,24
	0

	Microcystis sp.
	17,88±16,40
	1,8±1,47
	3,72±3,69
	0,24±0,48

	Navicula sp.
	5,76±9,19
	0,36±0,29
	6,72±9,03
	0,24±0,29

	Nitzschia sp
	0
	0
	5,4±7,14
	0

	Oocystis sp.
	0
	1,2±1,07
	0,84±0,90
	0,96±1,92

	Oscillatoria sp.
	267,96±526,04
	69,36±46,07
	31,44±25,58
	65,76±34,35

	Pandorina sp.
	2,64±4,70
	0
	0,24±0,29
	0,6±0,76

	Pediastrum sp.
	0,12±0,24
	0,72±1,44
	0,36±0,48
	12,96±5,61

	Penium sp.
	0,12±0,24
	0,24±0,29
	0,6±0,93
	0,72±0,88

	Phacus sp.
	81,84±39,02
	33,36±47,64
	11,28±13,39
	2,52±3,86

	Phormidium sp.
	0,36±0,29
	0
	0,84±0,90
	0

	Pinnularia sp.
	0,12±0,24
	0,12±0,24
	0,24±0,48
	0

	Pleurotaenium sp.
	1,2±1,86
	0
	0
	0,36±0,29

	Pseudoanabaena sp.
	5,04±9,49
	8,16±9,16
	0,48±0,24
	0,12±0,24

	Scenedesmus sp.
	2,52±4,75
	0,72±0,45
	0,72±1,16
	0,6±0,38

	Sphaerocystis sp.
	0,12±0,24
	0,48±0,70
	0
	0,48±0,59

	Spirogyra sp.
	6,48±8,96
	0
	0
	0

	Strombomonas sp.
	0,84±1,40
	0
	0,36±0,72
	0

	Surirella sp.
	0
	0
	0,12±0,24
	0,24±0,29

	Synechococcus sp.
	0
	0
	1,68±3,07
	0

	Synedra sp.
	0,24±0,48
	0,24±0,29
	0,72±1,44
	0,96±1,05

	Tetrastrum sp.
	0
	0,48±0,70
	0
	0

	Trachelomonas sp.
	0
	0,12±0,24
	0
	0

	Tribonema sp.
	0,12±0,24
	0
	0
	0

	Ulothrix sp.
	0
	0,72±1,44
	0
	0,84±1,18


Oscillatoria sp., Phacus sp., dan Euglena sp. merupakan jenis fitoplankton yang menyebar merata pada Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi. Hal ini terjadi karena Oscillatoria sp., Euglena sp., dan Phacus sp. merupakan jenis fitoplankton yang mentoleransi keadaan perairan dengan polutan organik yang tinggi (Van Vuuren et al., 2006; Poniewozik & Juran, 2018). Menurut Van Vuuren et al. (2006), Oscillatoria sp. dan Euglena sp. bahkan mempunyai kemampuan “shade tolerant” atau kemampuan bertahan hidup dalam keadaan rendahnya sinar matahari dan menyesuaikan klorofilnya. Kelimpahan fitoplankton Euglena sp. dan Phacus sp. pada Situ Parigi menurun dan hanya sedikit ditemukan. Hal ini terjadi karena Euglena sp. dan Phacus sp. sangat sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan sehingga keberadaannya dapat muncul dan menghilang kembali dalam waktu cepat (Poniewozik & Juran, 2018).
Komposisi Jenis Fitoplankton
Jenis fitoplankton dengan presentase kelimpahan fitoplankton tertinggi pada Situ Rompong, Gintung dan Parigi ialah Oscillatoria sp, secara berturut-turut sebesar 42%, 42% dan 47% (Gambar 3,4 dan 6). Pada Situ Kuru presentase kelimpahan fitoplankton Oscillatoria sp. sebesar 23% lebih rendah dibandingkan dengan presentase kelimpahan fitoplankton Euglena sp, yakni 25% (Gambar 3).
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Gambar 3. Komposisi Jenis Fitoplankton Situ Rompong
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Gambar 1. Komposisi Jenis Fitoplankton Situ Gintung
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Gambar 2. Komposisi Jenis Fitoplankton Situ Kuru
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Gambar 3. Komposisi Jenis Fitoplankton Situ Parigi
Komposisi jenis fitoplankton pada Situ Rompong, Gintung dan Parigi presentase kelimpahan fitoplankton tertingginya ialah Oscillatoria sp.. Oscillatoria sp. dapat membentuk buih pada permukaan perairan dan menutupi kolom air, Oscillatoria sp. pun dapat mensekresikan zat kimia yang menghambat pertumbuhan fitoplankton lain dan membahayakan ekosistem perairan (Howard, 1994; Van Vuuren et al., 2006). Hal ini diindikasi menjadi penyebab kecilnya presentase fitoplankton jenis lain pada Situ Rompong, Gintung dan Parigi. Pada Situ Kuru Euglena sp. memiliki presentase kelimpahan yang lebih tinggi sedikit dibandingkan dengan presentase kelimpahan Oscillatoria sp.. Hal ini terjadi karena Situ Kuru merupakan situ yang sudah mengalami sedimentasi yang parah sehingga menjadi situ yang dangkal dan perairan yang dangkal merupakan tempat yang ideal untuk pertumbuhan Euglena sp. (Poniewozik & Juran, 2018). Hal ini didukung oleh Nasution (2011), keadaan Situ Kuru sudah mengalami sedimentasi di seluruh bagian situ dan kondisi perairannya pun sudah sangat buruk dan dijadikan tempat pembuangan sampah.
Indeks Keanekaragaman (H’), Kemerataan (E) dan Dominansi (D) Fitoplankton
Nilai keanekaragaman fitoplankton pada Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi dikategorikan sedang (1,71–2,26). Nilai indeks kemerataan fitoplankton (E) pada Situ Gintung, Kuru dan Parigi berada dalam kategori tinggi (>0,5) sehingga komunitas fitoplankton tersebar merata. Namun, Situ Rompong memiliki nilai indeks (E) yang rendah (<0,5) sehingga komunitas fitoplanktonnya tidak tersebar merata. Nilai indeks dominansi (D) pada keempat situ mendekati 0 sehingga keempat situ dikategorikan sebagai perairan dengan komunitas fitoplankton tanpa spesies yang mendominansi (Tabel 5). 
Tabel 5. Indeks Keanekaragaman (H’), Kemerataan (E) dan Dominansi (D) Fitoplankton Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi
	Indeks
	Situ Rompong
	Situ Gintung
	Situ Kuru
	Situ Parigi

	H'
	1,71
	2,04
	2,26
	1,97

	E
	0,48
	0,59
	0,64
	0,56

	D
	0,27
	0,24
	0,16
	0,26


Tidak adanya dominansi pada komunitas fitoplankton menunjukkan bahwa komunitas fitoplankton keempat situ stabil, namun situ rompong memiliki nilai indeks kemerataan yang rendah (<5) dan menunjukkan bahwa komunitas fitoplanktonnya rentan mengalami perubahan karena adanya kecenderungan spesies yang akan mendominasi (Odum, 1971). Keanekaragaman fitoplankton yang tergolong sedang pada keempat situ juga menunjukkan bahwa komunitas fitoplankton stabil namun rentan berubah seiring dengan adanya perubahan lingkungan (Junaidi et al., 2013).
Jumlah Individu Makrofita Di Situ Gintung, Kuru, Rompong Dan Parigi
Berdasarkan hasil diperoleh spesies Ipomoea aquatic (Kangkung) memiliki jumlah individu tertinggi pada Situ Gintung dan Situ Kuru, kangkung ditemukan berturut-turut sebesar 1.080 individu dan 303 individu (Tabel 6 dan 7). Spesies Eichhornia crassipes (Eceng gondok) memiliki jumlah tertinggi yaitu, 774 individu pada Situ Rompong (Tabel 8), sedangkan pada Situ Parigi spesies Eclipta prostrate (Urang-Aring) yang memiliki jumlah individu tertinggi sebesar 115 individu (Tabel 9).
Permasalahan tingginya jumlah individu spesies kangkung dan eceng gondok pada tepian situ ini telah diinformasikan dalam penelitian sebelumnya oleh Susanto et al. (2016) pada Situ Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Jenis Eclipta spp. ditemukan tinggi jumlah individunya pada Situ Parigi dikarenakan jenis Eclipta spp. umum ditemukan melimpah pada tepian danau maupun sungai (Orchard & Cross, 2013). Tingginya jumlah individu spesies tanaman air pada suatu perairan dapat meningkatkan polutan organik, kadar nutrien seperti nitrat dan fosfat, kemudian akan menyebabkan meningkatnya pertumbuhan alga dan produktivitas primer perairan (Juwitanti et al., 2013; Yuningsih et al., 2014). Walaupun dapat meningkatkan produktivitas perairan, tingginya bahan organik berbahaya bagi perairan karena dapat menyebabkan menurunnya kadar oksigen terlarut yang digunakan dalam skala besar untuk proses dekomposisi.
Tabel 6. Jumlah individu makrofita di Situ Gintung
	No.
	Spesies
	Nama lokal
	Jumlah setiap titik

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Ageratum conyzoides
	Bandotan
	-
	2
	-
	72
	-

	2
	Alternanthera philoxeroides
	Kremah air
	-
	5
	-
	-
	2

	3
	Alternanthera sessilis
	Kremah
	-
	3
	2
	2
	-

	4
	Asystasia gangetica
	Rumput israel
	-
	-
	-
	10
	25

	5
	Axonopus compressus
	Rumput pahit
	-
	23
	-
	6
	14

	6
	Cleome rutidosperma
	Maman ungu
	-
	-
	-
	5
	11

	7
	Colocasia esculenta
	Talas
	-
	-
	-
	-
	3

	8
	Cyperus rotundus
	Rumput teki
	-
	-
	-
	7
	-

	9
	Digitaria sanguinalis
	Rumput jariji
	16
	-
	-
	-
	-

	10
	Eclipta prostrata
	Urang-aring
	-
	1
	-
	8
	-

	11
	Ipomoea aquatica
	Kangkung
	347
	293
	248
	170
	22

	12
	Ludwigia octovalvis
	Cacabean
	-
	7
	-
	1
	21

	13
	Mikania micrantha
	Sembung rambat
	-
	-
	-
	6
	39

	14
	Mimosa pudica
	Putri malu
	-
	-
	6
	-
	-

	15
	Musa paradisiaca
	Pisang
	-
	-
	-
	-
	1

	16
	Panicum repens
	Rumput lampuyangan
	-
	15
	8
	10
	26

	17
	Pennisetum purpureum
	Rumput gajah
	-
	13
	-
	-
	-

	18
	Sphagneticola trilobata
	Wedelia
	-
	-
	-
	45
	61

	19
	Synedrella nodiflora
	Jotang kuda
	-
	-
	5
	33
	9




Tabel 7. Jumlah individu makrofita di Situ Kuru
	No.
	Spesies
	Nama lokal
	Jumlah setiap titik

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Alternanthera philoxeroides
	Kremah air
	65
	-
	-
	27
	21

	2
	Amaranthus spinosus
	Bayam duri
	3
	-
	-
	5
	-

	3
	Commelina diffusa
	Gewor
	-
	-
	-
	-
	1

	4
	Digitaria sanguinalis
	Rumput jariji
	2
	-
	-
	4
	-

	5
	Echinochloa colona
	Rumput bebek
	10
	-
	-
	-
	4

	6
	Eclipta prostrata
	Urang-aring
	1
	-
	-
	2
	-

	7
	Eleusine indica
	Rumput belulang
	6
	-
	-
	-
	-

	8
	Ipomoea aquatica
	Kangkung
	-
	-
	-
	279
	24

	9
	Ludwigia adscendens
	Tapak dara air
	5
	-
	-
	32
	-

	10
	Ludwigia octovalvis
	Cacabean
	-
	-
	-
	24
	2

	11
	Paspalum conjugatum
	Rumput kerbau
	3
	-
	-
	-
	-


Tabel 8. Jumlah individu makrofita di Situ Rompong
	No.
	Spesies
	Nama lokal
	Jumlah setiap titik

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Alternanthera philoxeroides
	Kremah air
	10
	-
	-
	-
	7

	2
	Amaranthus spinosus
	Bayam duri
	-
	1
	-
	-
	13

	3
	Asystasia gangetica
	Rumput israel
	-
	-
	-
	2
	7

	4
	Commelina diffusa
	Gewor
	6
	-
	-
	-
	-

	5
	Cyperus brevifolius
	Jukut pendul
	-
	-
	-
	-
	20

	6
	Digitaria sanguinalis
	Rumput jariji
	-
	-
	2
	-
	31

	7
	Eclipta prostrata
	Urang-aring
	2
	-
	-
	-
	-

	8
	Eichhornia crassipes
	Eceng gondok
	230
	213
	189
	88
	54

	9
	Ipomoea aquatica
	Kangkung
	30
	-
	-
	-
	-

	10
	Lemna perpusilla
	Mata lele
	435
	323
	367
	201
	91

	11
	Ludwigia octovalvis
	Cacabean
	19
	-
	-
	3
	14

	12
	Panicum repens
	Rumput lampuyangan
	-
	5
	-
	6
	5

	13
	Paspalum conjugatum
	Rumput kerbau
	3
	-
	1
	-
	4

	14
	Phyllanthus urinaria
	Meniran
	-
	-
	-
	-
	2


Tabel 9. Jumlah individu makrofita di Situ Parigi
	No.
	Spesies
	Nama lokal
	Jumlah setiap titik

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Ageratum conyzoides
	Bandotan
	11
	1
	-
	6
	3

	2
	Alternanthera philoxeroides
	Kremah air
	-
	23
	16
	20
	54

	3
	Alternanthera sessilis
	Kremah
	2
	17
	9
	35
	1

	4
	Amaranthus spinosus
	Bayam duri
	21
	3
	-
	-
	-

	5
	Axonopus compressus
	Rumput pahit
	-
	28
	-
	66
	15

	6
	Borreria alata
	Rumput setawar
	-
	-
	-
	3
	-

	7
	Commelina diffusa
	Gewor
	-
	47
	10
	15
	32

	8
	Cynodon dactylon
	Rumput bermuda
	8
	6
	-
	13
	-

	9
	Cyperus rotundus
	Rumput teki
	-
	-
	21
	50
	-

	10
	Echinochloa colona
	Rumput bebek
	12
	16
	7
	-
	5

	11
	Eclipta prostrata
	Urang-aring
	32
	25
	17
	22
	19

	12
	Eleusine indica
	Rumput belulang
	5
	-
	2
	8
	3

	13
	Ipomoea aquatica
	Kangkung
	-
	127
	-
	-
	-

	14
	Ludwigia octovalvis
	Cacabean
	10
	19
	20
	17
	38

	15
	Mimosa pudica
	Putri malu
	3
	-
	-
	-
	-

	16
	Monochoria vaginalis
	Eceng
	-
	-
	-
	-
	2

	17
	Paspalum conjugatum
	Rumput kerbau
	13
	2
	20
	4
	26

	18
	Phyllanthus urinaria
	Meniran
	7
	-
	-
	-
	-

	19
	Synedrella nodiflora
	Jotang kuda
	2
	-
	3
	-
	8


Simpulan dan Saran
Kondisi kimia fisik perairan Situ Rompong, Gintung, Kuru dan Parigi tidak sesuai baku mutu sebagai air baku untuk air minum. Indeks kualitas perairan pada keempat situ tergolong sedang. Kelimpahan fitoplankton pada keempat situ termasuk dalam perairan oligotrofik dan hanya sedikit alga yang ditemukan. Jenis Oscillatoria sp., Euglena sp. dan Phacus sp. menyebar merata pada setiap situ. Komposisi jenis pada Situ Rompong, Gintung, dan Parigi presentase kelimpahan terbesarnya ialah jenis Oscillatoria sp., sedangkan Situ Kuru presentase kelimpahan terbesarnya ialah jenis Euglena sp.. Nilai indeks keanekaragaman keempat situ dikategorikan sedang. Nilai Kemerataan Situ Rompong rendah menunjukkan fitoplankton tidak tersebar merata sedangkan Situ Gintung, Kuru dan Parigi kemeratannya tinggi, menunjukkan fitoplankton tersebar merata. Nilai dominansi keempat situ mendekati angka 0, menunjukkan tidak adanya dominansi. Jumlah individu makrofita tertinggi pada Situ Gintung dan Kuru ialah jenis Ipomoea aquatic (Kangkung), pada Situ Rompong jumlah individu tertingginya ialah jenis Eichhornia crassipes (Eceng gondok), sedangkan jumlah individu tertinggi pada Situ Parigi ialah jenis Eclipta prostrata (Urang-aring).
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